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Info Artikel Abstrak. Potensi produk Teaching Factory (TEFA) yang dimiliki sekolah menengah 
kejuruan menjadi peluang besar bagi kemajuan pendidikan industri di Indonesia, 
terutama dalam potensi keterampilan teknis, keterampilan sosial, dan kemampuan 
untuk berpikir kritis yang diperlukan industri saat ini. Oleh sebab itu, penting kiranya 
seorang guru untuk fokus mengembangkan kerangka berpikir yang berbasis 
teknologi. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) adalah pengetahuan 
tentang pentingnya integrasi antara teknologi dan pedagogik dalam pengembangan 
konten di dunia pendidikan. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan arahan 
baru bagi guru tentang bagaimana menerapkan teknologi di dalam pembelajaran, 
sehingga kegiatan pembelajaran bisa berjalan secara efektif dan efisien. Kegiatan 
pendampingan ini adalah bentuk kolaborasi universitas kepada sekolah, terutama 
dalam penguatan kompetensi guru. Potensi kolaborasi ini mampu mendukung Renstra 
UPI 2021-2025 tentang program peningkatan inovasi bidang pendidikan dan 
nonpendidikan yang dihasilkan dari riset unggulan berskala nasional, regional, dan 
internasional. Serta capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi, 
terutama IKU 2, 3, dan 7. Serta tujuan SDG’s nomor 4 tentang pendidikan berkualitas, 
pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Terkait dengan hal tersebut, urgensi 
kegiatan ini adalah mendorong guru SMK untuk memiliki ide kreatif dalam mengelola 
produk TEFA melalui penguatan kompetensi TPACK. Dimana sering ditemukan 
produk TEFA kurang berdaya saing karena kurangnya wawasan teknologi terbaru, 
bahkan orientasi konsep pengembangan produk TEFA yang tidak sesuai dengan 
perkembangan zaman. Pendampingan ini diupayakan dapat membantu guru SMK 
dalam menguatkan strategi pembelajaran dan motivasi berkarya pada kompetensi 
yang dimiliki. Program pendampingan dibagi menjadi lima tahapan meliputi Proof of 
Concept, Prototype, Minimum Viable Product, Product Market Fit, serta 
pendampingan rebranding produk TEFA berbantuan augmented reality. Luaran yang 
dihasilkan adalah 1) Publikasi jurnal nasional ter-akreditasi, 2) Publikasi media 
massa, 3) HKI, 4) Dokumentasi di Youtube, 5) Pemanfaatan hasil PkM oleh mitra, dan 
6) Pemakalah di seminar nasional. 
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PENDAHULUAN 
Maraknya SMKN 1 Majalaya merupakan sekolah menengah kejuruan yang terletak 

di Kabupaten Bandung tepatnya di daerah Majalaya. Dalam menciptakan SDM yang 
tangguh SMKN 1 Majalaya mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar sebagai 
acuan belajar siswa (Yusuf, 2023). Salah satu model pembelajaran yang digunakan di 
SMK adalah Teaching Factory (TEFA). Sebagai sekolah kejuruan yang harus mencetak 
lulusannya memiliki kompetensi industri. Sekolah SMKN 1 Majalaya memiliki 5 
kompetensi keahlian, yakni diantaranya TKJ, Teknik Elektronik Industri, Teknik Instalasi 
tenaga Listrik, Teknik Sepeda Motor dan Desain Komunikasi Visual. saat PPDB kemarin 
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http://u.lipi.go.id/1584275036
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Padmasari et al. 
Pendampingan Rebranding Produk TEFA Berbantuan Augmented Reality sebagai Optimasi Kompetensi Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru SMKN 1 Majalaya 
Jurnal Pendidikan Vokasi Raflesia, Volume 4, Nomor 2, Oktober 2024, 75-83 

Copyright (c) 2024 Padmasari et al.  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

76 

semua jurusan disini banyak peminatnya dan yang tertinggi peminatnya masih di TKJ 
dan DKV. Bidang desain komunikasi visual menjadi salah satu bidang keahlian yang di 
kembangkan yakni Desain Produk kreatif dan menjadi unggulan di SMKN 1 Majalaya ini. 
sejalan dengan keadaan dilapangan tersebut dibutuhkan kolaborasi inovatif agar produk 
unggulan SMK memiliki media dan metode baru dalam mengembangkan produk 
unggulan terutama dalam implementasinya ke dalam model teaching factory.  Teaching 
Factory merupakan pembelajaran dengan lingkungan belajar mendekati dunia industri 
yang sebenarnya, dengan kerjasama bersama industri menggunakan pembalajaran 
berbasis produk dalam menghasilkan lulusan yang kompeten, berkarakter berbudaya 
kerja dan memiliki jiwa wirausaha (Fitrihana, 2018). Produk yang dihasilkan dari 
pembelajaran ini dapat menjadi sebuah awalan peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuannya dan membangun jiwa wirausaha. Salah satu produk yang dihasikan dari 
rencana program kolaborasi teaching factory SMKN 1 Majalaya adalah produk seperti 
merchandise gantungan kunci, gelas, desain kaos dan lain-lain.  Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) merupakan kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru yang ditemukan oleh Shulman (1987) dan dikembangkan oleh Koehler & 
Mishra (2008), kompetensi ini merupakan penggabungan antara pengetahuan dan 
keterampilan dalam hal materi dan pedagogi yang digabungkan dengan perkembangan 
teknologi (Suyamto et al., 2020). TPACK menggabungkan tiga aspek yang pertama 
teknologi (Technology Knowledge), kedua pedagogi (Pedagogical Knowledge) dan ketiga 
konten atau materi pengetahuan (Content Knowledge) (Amrina et al., 2022). Dimana 
terdapat empat tambahan komponen pengetahuan yaitu Pedagogical Content 
Knowledge (PCK), Tehcnological Pedagogical Knowledge (TPK), dan Technological 
Content Knowledge (TCK) (Schmid et al., 2024). Keterkaitan elemen-elemen TPACK 
tersebut masing-masing memiliki kemampuan multidisiplin yang saling mendukung satu 
sama lain apabila diimplementasikan dalam proses pembelajaran (Fakhriyah et al., 
2022). Model ini memberikan kerangka kerja baru dalam memasukkan teknologi ke 
dalam kelas dan cara mengelola kelas agar siswa memiliki pengalaman belajar terbaik 
menggunakan teknologi (Rahmatiah et al., 2022). Kompetensi TPACK perlu dan 
dibutuhkan di dalam penerapan kurikulum merdeka di SMK, dengan tujuan untuk 
meningkatkan inovasi dan daya kreasi peserta didik dalam menghadapi dunia industri 
(Hari et al., 2024). 

Di dalam pembelajaran keterampilan seorang guru dalam membuat perangkat 
pembelajaran sangat diperlukan. Penggunaan media sangat penting untuk guru dalam 
proses penyampaian materi pelajaran (Saputri et al., 2021). Keterkaitan kompetensi 
TPACK yang harus dimiliki oleh guru dengan perangkat pembelajaran akan 
menghasilkan perangkat pembelajaran yang baik sesuai dengan teknologi informasi dan 
komunikasi yang harus diintegrasikan di dalam pembelajaran sesuai dengan konsep 
kurikulum merdeka. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk (2024), 
kompetensi TPACK sangat berpengaruh terhadap keterampilan guru SMK dalam 
merancang perangkat pembelajaran dengan basis digital (Hari et al., 2024). TPACK 
merupakan pengetahuan yang penting di dalam pengembangan keterampilan 
professional guru (Hasrul et al., 2022). Implementasi kompetensi TPACK oleh guru akan 
menghasilkan guru yang kompeten dan terampil sehingga dapat menciptakan lulusan 
peserta didik yang baik dan siap bekerja di dunia industri dan kerja. Salah satu teknologi 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah teknologi augmented reality. 
Penggunaan inovasi AR dalam pembelajaran sesuai dengan implementasi TPACK yang 
menggabungkan pembelajaran dengan teknologi. Augmented reality merupakan 
teknologi yang menggabungkan dunia virtual dan dunia nyata, augmented reality 
memiliki konsep memunculkan sebuah objek tiga dimensi ke lingkungan nyata. 
Augmented reality adalah sebuah usaha dalam penggabungan dunia nyata dengan dunia 
virtual yang pembuatannya dilakukan di komputer, menghasilkan batas tipis diantara 
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dunia nyata dan dunia virtual (Lenurra & Pratiwi, 2017). Cara kerja dari AR ini yakni 
memunculkan objek 3D yang dilakukan dengan mendeteksi sebuah marker yang telah 
dihubungkan dengan objek yang akan dimunculkan. Penggunaan AR membuat informasi 
dan gambar dapat langsung ditempatkan pada bidang pandang pengguna (Golomingi et 
al., 2023). Penggunaan AR untuk pembelajaran melalui gadget memungkinkan 
pengalaman pembelajaran AR semakin mudah untuk diakses di berbagai lingkungan 
Pendidikan (Bermúdez & Caro, 2023). Sebelum membuat sebuah produk-produk 
tersebut perlu dibuat desain produk yang menarik. Desain produk dalam sebuah produk 
merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Desain yang baik akan menarik 
seseorang untuk melihatnya. Dalam pemasaran elemen desain adalah salah satu faktor 
yang menentukan daya tarik suatu produk (Suari et al., 2019). Melihat analisis situasi 
tersebut, perlu ada program Pendampingan Re-branding Produk TEFA berbantuan 
Augmented Reality Sebagai Optimasi Kompetensi Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) Guru SMKN 1 Majalaya ini dilaksanakan menggunakan model Triple 
Helix Innovation. 

 
METODE PENELITIAN 
Tahapan dalam pelaksanaan pengabdian yaitu sebagai berikut: 

Pendampingan Re-branding Produk TEFA (Teaching Factory) berbantuan Augmented 
Reality (AR) untuk optimalisasi kompetensi Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) di SMKN 1 Majalaya membutuhkan beberapa persiapan penting. Berikut 
deskripsi persiapan yang dilakukan : 

 
1. Identifikasi Kebutuhan Guru dan Siswa  

Menganalisis kompetensi awal guru terkait TPACK untuk memahami sejauh mana 
pemahaman dan penguasaan mereka terhadap teknologi, pedagogi, dan konten. 
Selanjutnya melakukan survei atau wawancara untuk mengetahui kebutuhan siswa 
dan ekspektasi mereka terhadap penggunaan teknologi AR dalam kegiatan 
pembelajaran. 

 
2. Pelatihan Penggunaan Augmented Reality 

Mengadakan pelatihan intensif bagi guru tentang cara mengimplementasikan AR 
dalam pembelajaran dan re-branding produk TEFA. Pelatihan ini meliputi penggunaan 
aplikasi atau software AR, desain konten berbasis AR, dan pengintegrasian teknologi 
AR dengan materi ajar. 

 
3. Perancangan Konten TEFA Berbasis AR 

Bersama dengan guru dan siswa, merancang konten yang sesuai untuk produk 
TEFA menggunakan teknologi AR. Proses ini meliputi pembuatan desain, animasi, dan 
materi digital yang akan ditampilkan melalui aplikasi AR. selanjutnya menyesuaikan 
konten dengan kurikulum dan kebutuhan industri agar produk TEFA yang dihasilkan 
relevan dan bernilai jual. 

 
4. Pengembangan Infrastruktur Teknologi 

Memastikan kesiapan infrastruktur teknologi, seperti perangkat keras 
(smartphone, tablet, atau kacamata AR) yang mendukung AR, serta konektivitas 
internet di lingkungan sekolah. Selanjutnya memastikan software AR yang digunakan 
kompatibel dengan perangkat yang tersedia dan mudah diakses oleh siswa maupun 
guru. 
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5. Perencanaan Kolaborasi dengan Industri 

Membangun kemitraan dengan industri terkait untuk mendapatkan masukan 
tentang standar re-branding produk TEFA yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 
Kolaborasi ini juga dapat mendukung siswa untuk mempelajari keterampilan yang 
relevan dengan dunia kerja. 

 
6. Evaluasi dan Uji Coba 

Melakukan evaluasi terhadap penguasaan teknologi AR dan penerapannya dalam 
proses pembelajaran. Uji coba produk TEFA berbasis AR dilakukan untuk melihat 
efektivitasnya dalam meningkatkan kompetensi TPACK guru. Selanjutnya 
menganalisis umpan balik dari guru dan siswa untuk melakukan perbaikan sebelum 
produk dipasarkan atau dipublikasikan lebih luas. 

 
7. Dokumentasi dan Laporan 

Mendokumentasikan setiap tahap pendampingan, dari persiapan hingga 
implementasi, untuk membuat laporan lengkap. Dokumentasi ini penting sebagai 
bahan refleksi dan referensi bagi sekolah lain yang ingin melakukan hal serupa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan tema Pendampingan Re-branding Produk 
TEFA berbantuan Augmented Reality Sebagai Optimasi Kompetensi Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru SMKN 1 Majalaya mencakup beberapa 
tahap penting yang dilakukan oleh tim pengabdian untuk mendukung peningkatan 
kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Berikut 
adalah deskripsi pelaksanaan kegiatan tersebut: 

 
1. Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan 

Tim pengabdian terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan pihak SMKN 1 
Majalaya untuk mengidentifikasi kebutuhan terkait kompetensi guru, terutama dalam 
konteks TPACK. Analisis dilakukan untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
penggunaan teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran. Kegiatan ini juga 
mencakup pengumpulan data terkait produk Teaching Factory (TEFA) yang sudah ada 
di sekolah. 

 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan FGD dengan guru di SMKN 1 Majalaya 
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Gambar 2. Pelaksanaan FGD dengan guru di SMKN 1 Majalaya (2) 

 
Gambar 3. Foto bersama dengan guru SMKN 1 Majalaya 

 
2. Pelatihan Dasar Augmented Reality (AR) 

Salah satu bagian penting dari pendampingan adalah memberikan pelatihan dasar 
tentang penggunaan teknologi Augmented Reality (AR). Pelatihan ini bertujuan agar 
guru dapat mengintegrasikan AR dalam proses re-branding produk TEFA. Guru dilatih 
menggunakan software dan aplikasi AR yang relevan, serta memahami bagaimana AR 
dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan dasar augmented reality untuk guru menggunakan software Assemblr 

 
3. Re-branding Produk TEFA 

Dalam tahap ini, guru-guru SMKN 1 Majalaya didampingi untuk melakukan re-
branding produk-produk TEFA sekolah. Re-branding ini dilakukan dengan 
memanfaatkan teknologi AR untuk menambahkan elemen interaktif pada produk, 
sehingga lebih menarik dan modern. Tim pengabdian memberikan bimbingan dalam 
perancangan konsep visual dan konten AR yang akan diterapkan pada produk-produk 
tersebut. 
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Gambar 5. Pelatihan AR menggunakan Assemblr 

 
Gambar 6. Pelatihan AR menggunakan Assemblr (2) 

 

4. Penerapan Model TPACK dalam Pembelajaran 
Selain fokus pada re-branding, pendampingan juga mencakup peningkatan 

kompetensi guru dalam menerapkan model TPACK (Technological Pedagogical 
Content Knowledge) ke dalam pembelajaran. Guru dibekali dengan strategi bagaimana 
memadukan teknologi (AR), pedagogi, dan konten agar pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan relevan dengan kebutuhan industri. 

 
5. Monitoring dan Evaluasi 

Setelah implementasi re-branding dan pelatihan AR, tim pengabdian melakukan 
monitoring dan evaluasi terhadap hasil yang dicapai. Guru-guru didorong untuk 
menerapkan hasil pendampingan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari serta 
diukur dampaknya terhadap peningkatan kompetensi TPACK mereka. Selain itu, 
dilakukan juga evaluasi terhadap keberhasilan re-branding produk TEFA yang 
dihasilkan. 

 
6. Tindak Lanjut dan Sustainability  

Agar hasil pengabdian berkelanjutan, tim pengabdian merencanakan tindak lanjut 
dalam bentuk pengembangan modul AR yang dapat digunakan guru secara mandiri. 
Selain itu, dilakukan juga pelatihan tambahan untuk memastikan bahwa guru dapat 
terus mengembangkan kompetensinya, baik dalam hal teknologi maupun pedagogi. 
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Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini berjalan dengan melibatkan kolaborasi 
antara tim pengabdian, guru, dan siswa SMKN 1 Majalaya, dengan tujuan utama 
meningkatkan kompetensi TPACK guru melalui optimalisasi teknologi AR dalam produk 
TEFA. 

 

 
Gambar 7. Pelatihan AR bersama dengan siswa 

 
B. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi dan tindak lanjut nyata dari tim pengabdian pada akhir kegiatan 
pendampingan re-branding produk TEFA berbantuan Augmented Reality (AR) di SMKN 1 
Majalaya bertujuan untuk menilai dampak serta efektivitas kegiatan terhadap peningkatan 
kompetensi guru dalam mengoptimalkan Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK). Berikut adalah rincian dari evaluasi dan tindak lanjut tersebut: 
1. Evaluasi Kegiatan : 

• Penilaian Kompetensi Guru : Dilakukan evaluasi terhadap peningkatan pemahaman 
dan keterampilan guru dalam menggunakan AR sebagai bagian dari proses 
pembelajaran. Ini diukur melalui pre-test dan post-test TPACK untuk mengetahui 
perubahan kompetensi mereka sebelum dan sesudah kegiatan. 

• Kualitas Produk TEFA : Evaluasi juga mencakup penilaian kualitas produk TEFA 
(Teaching Factory) setelah proses re-branding dengan teknologi AR, baik dari sisi 
desain, fungsionalitas, maupun daya tarik produk bagi siswa dan pihak eksternal. 

• Partisipasi dan Keterlibatan Guru : Dilihat sejauh mana guru berpartisipasi aktif 
selama pelatihan dan penerapan teknologi AR. Indikator evaluasi ini juga termasuk 
keterbukaan guru terhadap adopsi teknologi baru. 

• Feedback dari Peserta : Mengumpulkan masukan dari guru terkait dengan kendala 
yang dihadapi, saran perbaikan, dan pengalaman mereka selama kegiatan 
pendampingan. Survei atau wawancara bisa digunakan untuk menggali informasi 
ini. 
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2. Tindak Lanjut Nyata : 
• Pelatihan Lanjutan : Jika ditemukan masih ada keterbatasan dalam penguasaan 

teknologi atau konsep TPACK, maka direncanakan pelatihan tambahan atau 
mentoring secara berkelanjutan untuk mendalami aspek yang belum dipahami 

• Penerapan AR Secara Berkelanjutan di TEFA : Produk TEFA yang telah di re-
branding menggunakan AR akan diintegrasikan dalam kurikulum pembelajaran 
sekolah, sehingga guru dapat terus menggunakan teknologi ini dalam konteks 
pembelajaran nyata. 

• Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis AR : Tindak lanjut lainnya adalah 
pengembangan modul pembelajaran berbasis AR untuk diterapkan oleh guru dalam 
mata pelajaran terkait, sehingga kompetensi TPACK mereka semakin terasah. 

• Monitoring dan Evaluasi Berkala : Tim pengabdian akan melakukan monitoring 
berkala untuk memastikan guru mampu menerapkan teknologi yang dipelajari 
dengan baik. Laporan perkembangan dari guru akan dikumpulkan secara berkala 
untuk menilai keberlanjutan program. 

• Kerjasama dengan Industri : Upaya membangun hubungan antara SMKN 1 Majalaya 
dengan industri teknologi atau pendidikan AR untuk meningkatkan daya saing 
produk TEFA di pasar yang lebih luas, serta membuka peluang magang atau 
kerjasama proyek antara siswa dan industri. 

 
Tindak lanjut ini diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan 
TPACK mereka dan mempersiapkan siswa agar lebih siap menghadapi dunia industri yang 
terus berkembang.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan pelatihan ini berjalan dengan lancar dan baik. Tingkat Penguasaan 
TPACK setelah pendampingan dan penerapan AR dalam re-branding produk TEFA, 
terjadi peningkatan yang signifikan pada penguasaan TPACK oleh para guru.  Dalam 
cakupan teknologi, guru menjadi lebih familiar dan mampu menggunakan AR serta 
teknologi digital lainnya untuk meningkatkan metode pembelajaran. Dalam cakupan 
pedagogi, terdapat peningkatan dalam penerapan strategi pengajaran yang 
memanfaatkan teknologi untuk menyesuaikan pembelajaran yang lebih interaktif dan 
kontekstual. Dalam cakupan konten, guru mampu mengintegrasikan konten 
pembelajaran dengan teknologi AR, sehingga penyampaian materi lebih menarik dan 
relevan dengan dunia industri. Presentase capaian, setelah intervensi, diperkirakan 
prosentase capaian kompetensi guru meningkat hingga 75%-85%, mencerminkan 
peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan TPACK secara optimal dalam proses 
pembelajaran berbasis TEFA dengan bantuan AR. Dengan demikian, terdapat 
peningkatan signifikan dalam penguasaan dan implementasi TPACK oleh guru SMKN 1 
Majalaya setelah kegiatan pendampingan berbantuan AR ini. 
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